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USD menguat disaat pembahasan hubungan dagang antara US dan China yang belum juga menemukan
titik terang. Investor merasa pesimis kesepakatan dagang dapat tercapai sebelum batas waktu yang telah
ditetapkan Presiden Trump. Indeks Dollar WSJ yang mengukur pergerakan USD terhadap 16 mata uang
lainnya naik 0.1% ke 90.75. Representatif dari US dalam perundingan hubungan dagang dengan China
menyatakan bahwa tariff untuk barang-barang impor dari China senilai $200 milliar akan dinaikan sebesar
25% efektif dari hari Jumat jam 00.01 waktu US. Rupiah diperkirakan bergerak di range 14,300-14,380 hari
ini. Rupiah masih tertekan akibat isu perang dagang US-China. Kemarin Rupiah ditutup melemah di 14,290
dibandingkan penutupan hari sebelumnya di 14,275.

Pasar Obligasi
Pasar sangat volatil dihari kemarin dikarenakan banyak minat jual seri benchmark 10 tahun di level imbal

Bl 7-Day RRR 6,00 2,83 0,44 hasil 8.03%. Namun, akibat intervensi dari Bl, imbal hasil 10 tahunberhasil kembali ke 8.00%. Lelang
diminggu ini dimana yang diterbitkan sebanyak 21.5 tn membuat supply di pasar sekunder menjadi banyak
FED RATE 2,50 1,90 0,40 sehingga membuat tekanan pada harga obligasi seri-seri benchmark.
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Pasar Saham

Pada penutupan pertengahan minggu ini, IHSG ditutup terkoreksi -0,43%, tepatnya pada level 6.270,202.

Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar khususnya pada saham-saham besar pilihan,
8-May-19 9-May-19  %Change terlihat dari IDX80 mengalami penurunan sebesar -0,74%, IDX30 turun sebesar -0,56% dan LQ45 juga

terkoreksi sebesar -0,528% lebih besar daripada penurunan IHSG pada hari tersebut. Semua sektor terlihat

Indonesia IDR 10yr 7,85 7,99 0,02 ditutup pada zona merah, dipimpin oleh sektor Miscellaneous Industry yang terkoreksi sebesar 1,37%,
dilanjutkan dengan sektor Mining yang mengalami penurunan sebesar -1,15% dan sektor Finance yang
Indonesia USD 10yr 3,82 3,82 0,00 turun sebesar -0,57%. Investor Asing mencatat net sell sebesar Rp. 354,56 Miliar. Hal ini dikarenakan
kekhawatiran investor atas eskalasi konflik perdagangan AS-China. Bursa Saham Asia berlanjut melemah di
US Treasury 10yr 2,52 2,48 (0,02) tengah isu perdagangan AS-China. Hang Seng terlihat menurun sebesar -1,23%, Shanghai Composite

terkoreksi sebesar -1,12% dan Nikkei mengalami penurunan sebesar -1,46% pada penutupan hari Rabu.
Bursa Saham Amerika Serikat juga terlihat melemah, NASDAQ yang melemah sebesar -0,26%, S&P 500
turun sebesar -0,16%, dan hanya Dow Jones yang terlihat naik tipis sebesar +0,01%.
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JIBOR (%) LIBOR (%)
1Wk 6,25 2,4044
1Mth 7,03 2,4628
3 Mth 7,24 2,5620
6 Mth 7,48 2,5944
1Yr 7,65 2,7214
7-May 8-May %Change 8-May-19 9-May-19  %Change 8-May-19 9-May-19 %Change
IHSG 6,297.32 6,270.20 -0.43% USD/IDR 14.305 14.315 0,07 EUR/USD 1,1202 1,1193  (0,08)
LQ 45 994.17 988.91 -053%  EUR/IDR 16.036 16.023  (0,08) usD/IPY 110,03 109,99  (0,03)
S&P 500 (US) 2,884.05 2,879.42  -0.16% IPY/IDR 13010 13042 oot GBP/USD 13078 13010  (0,52)
Dow Jones (US) 25965.09 25967.33  0.01% SRR/Es e R WL USD/CHF 1,0190 10206 016
CHF/IDR 14.049 14.027 (0,16)
Hang Seng (HK) 2036302 2900320  123% o 10053 B I— e DIAPE OEEED) (@
Shanghai Comp (CN) 292639 289376 -112%  nzp/ipR 0.417 ood | o e B e IS
Nikkei 225 (JP) 21,923.72 21,602.59 -1.46% CAD/IDR 10.632 10.619 (0,12) USD/CAD e e o
DAX (DE) 12,092.74  12,179.93  0.72%  HKD/IDR 1.824 1.824 0,00 USD/HKD 7,8488 78481 (0,01)
FTSE 100 (UK) 7,260.47  7,271.00  0.15%  SGD/IDR 10.519 10503 (0,15) USD/SGD 1,3609 13629 0,15
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